Manfaat Halal bi Halal
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Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah SWT,
Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang
telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita
kepada-Nya.
Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in,
para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya.
Amin.
Para Jama’ah Sholat Jum’at Yang Dimuliakan Oleh Allah SWT,
Hari Raya Idul Fitri telah berlalu. Namun suasana nya masih terasa di tengah-tengah
Masyarakat kegiatan tradisi tersebut seperti saling kunjung ke rumah saudara,
tetangga dan rekan kerja di kantor. Pada kesempatan ini, mereka menggunakan
waktu untuk saling silaturahim, saling memaafkan dan menjamu para tamu yang
datang dengan beragam makanan, kueh dan minuman. Saling kunjung mengunjung
tersebut juga sering disebut halal bi halal.
Jika merujuk pada Sejarah, halal bi halal secara formal menggunakan kata tersebut
yaitu pada tahun 1948. Pencetusnya yaitu k.h. wahab hasbullah. Ia mengusulkan
kepada presiden Soekarno untuk mengurangi ketegangan politik tanah air. Melalui
acara ini, semua elit politik berkumpul dan saling maaf memaafkan.
Jika ditelusuri lebih jauh, halal bi halal sudah ada sejak sebelum Indonesia Merdeka,
tepatnya pada masa wali songo-sekitar abad 16- sudah muncul istilah halal bi halal
yang secara filosofisnya mempunyai arti saling maaf memaafkan dan menjalin
silaturahim.
Beberapa dasar yang menjadi rujukan kegiatan sosial tersebut yaitu :
Pertama, Q.S. Al- Baqarah ([2]: 178) sebagai berikut:
qu&m\uamjje&)wuﬁxdbuuAhu\ ;\a\}u}f_dh &Luhgwum\u‘d@c Cyad
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Artinya:
Siapa yang memperoleh maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya dengan
cara yang patut dan hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang baik.
Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang
melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat pedih.
Kedua, hadist yang diriwayatkan oleh bukhari dan muslim sebagai berikut:
O (s dhan )y Jomill AV 235 AL Gali IS Bay i K A1 o305 L Gal (IS Ca
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Artinya:



“Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW ia bersabda, ‘Siapa saja yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya. Siapa
saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia menjaga hubungan
silaturahim yang baik dengan kerabatnya. Siapa saja yang beriman kepada Allah
dan hari akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam.”™
Dari ayat dan hadist tersebut, ada beberapa pelajaran yang bisa diambil yaitu:
Pertama, halal bi halal berisi saling maaf memaafkan kepada saudara-saudaranya
atas segala kesalahan yang telah dilakukan pada waktu-waktu yang telah lalu.
Ketika kita mendapatkan kemaafan dari orang lain, maka sebaiknya kita harus
membalas nya dengan lebih baik dari nya. Kedua, halal bi halal sebaiknya diisi
kegiatan untuk silaturahim dengan memperkuat ukhuwah Islamiyah, ukhuwah
basyariah dan ukhuwah wathaniah. Tidak boleh halal bi halal diisi dengan kegiatan
yang mengandung maksiat dan menjauhkan hati dari kecintaan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Ketiga, halal bi halal berisi kegiatan yang bisa meringankan beban
saudaranya baik beban psikologis atau batin akibat persoalan-persoalan pribadi atau
beban yang bersifat materi seperti membutuhkan makanan atau kebutuhan-
kebutuhan hidup lainnya. Tidak boleh halal bi halal memperberat tuan rumah,
terutama saudara-saudara kita yang secara ekonomi mengalami kesulitan. Keempat,
halal bi halal berisi nasehat atau ucapan-ucapan atau pembicaraan-pembicaraan
seperti pengajian atau mau idhatul hasanah. Acara ini merupakan moment penting
untuk memberikan nasehat konstruktif terhadap berbagai aspek kehidupan terhadap
saudara-saudara atau teman-teman yang datang pada acara tersebut.
Saudara-saudaraku yang dirahmati oleh Allah SWT,
Dari paparan tersebut menunjukan betapa penting makna halal bi halal. Selain
acara ini bermanfaat untuk meningkatkan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya,
juga menumbuhkan dan memperkuat tali silaturahim dan persaudaraan di tengah-
tengah masyarakat. Ini berarti konstribusi halal bi halal dalam menjaga persatuan
dan kesatuan bangsa dan rakyat Indonesia sangat besar sekali sepanjang Sejarah
perjalanan bangsa Indonesia.
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